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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas strategi kampanye Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan 
oleh PT Kalimantan Prima Persada (KPP Mining) dalam mengenalkan nilai-nilai inklusivitas 
kepada karyawan melalui pendekatan soft selling dan media digital. Kampanye bertajuk 
#SetaraBerkarya ini berangkat dari kesadaran perusahaan bahwa lingkungan kerja internal belum 
sepenuhnya inklusif terhadap individu berkebutuhan khusus (IBK). Sebelum melakukan integrasi 
IBK secara langsung ke lingkungan kerja, perusahaan memulai langkah awal melalui edukasi 
karyawan untuk membangun pola pikir yang lebih terbuka dan inklusif. Kampanye ini 
dilaksanakan melalui kolaborasi multipihak antara tim CSR, Corporate Communication, serta 
Yayasan House of Hope yang menaungi anak-anak difabel. Kegiatan utama melibatkan pembuatan 
cookies dan pelukisan kemasan oleh IBK yang kemudian didokumentasikan dalam bentuk video 
kampanye. Melalui pendekatan soft selling, pesan-pesan inklusi disampaikan secara implisit dan 
emosional melalui narasi kreatif, visual, serta momen interaksi natural antara karyawan dan IBK. 
Media digital, khususnya Instagram, dimanfaatkan sebagai platform untuk menyebarkan pesan 
kampanye secara masif dan berkelanjutan. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 
dan empati di kalangan karyawan terhadap isu keberagaman dan kesetaraan. Dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan komunikasi yang bersifat lembut dan naratif, dikombinasikan dengan media 
digital yang strategis, mampu membentuk persepsi positif dan mendorong transformasi nilai di 
lingkungan kerja. Strategi CSR yang berfokus pada pemberdayaan dan edukasi internal ini menjadi 
langkah penting dalam mewujudkan budaya kerja yang lebih inklusif dan berkeadilan. 
 
Keywords: Strategi, CSR, Kampanye, Inklusivitas

 

 

1. PENDAHULUAN  

PT Kalimantan Prima Persada (KPP 

Mining) merupakan perusahaan jasa 

pertambangan di Indonesia yang menyadari 

pentingnya membangun budaya organisasi yang 

adaptif dan inklusif di tengah keberagaman 

dunia kerja. Salah satu langkah strategis yang 

diambil adalah memperkenalkan nilai-nilai 

inklusivitas kepada karyawan sebelum  

 

 

 

mengintegrasikan Individu Berkebutuhan 

Khusus (IBK) ke lingkungan kerja. Penyandang 

disabilitas, sebagai individu dengan kondisi 

fisik yang berbeda, menjadi perhatian dalam 

program Corporate Social Responsibility (CSR) 

perusahaan. CSR tidak hanya berfokus pada 

kepentingan eksternal, tetapi juga mendorong 

pembangunan berkelanjutan dengan 

http://www.ejurnal.stikpmedan.ac.id/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1534759360&1&&
mailto:lyraamandaputri1@gmail.com


 https: www.ejurnal.stikpmedan.ac.id 
Vol. 8 No. 1, 13 Oktober 2025 

 e-ISSN LIPI: 2622-7290 

 
 

Submit Date:  19 Mei 2025     Accepted Date: 24 Mei 2025   Published Date :  13 Oktober 2025 

 

23 
 

memastikan pegawai difabel mendapat 

kesempatan kerja yang setara, perlakuan adil, 

serta dukungan yang memadai. CSR KPP 

Mining memahami bahwa keberhasilan 

integrasi ini bergantung pada kesiapan internal 

perusahaan, terutama dalam membangun 

mindset karyawan yang inklusif. Dalam 

pengertian yang tercantum dalam Undang-

Undang Perseroan Terbatas No.40 tahun 2007 

pasal 1 ayat 3, tanggung jawab sosial dan 

lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk 

berperan serta dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, 

baik bagi perseroan sendiri, komunitas 

setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 

Dalam rangka membangun pemahaman 

inklusivitas di lingkungan internal, CSR KPP 

Mining bekerja sama dengan divisi Corporate 

Communication untuk menyusun kampanye 

internal yang melibatkan karyawan secara aktif. 

Kolaborasi ini juga menggandeng Yayasan 

House of Hope, sebuah lembaga yang fokus 

pada pengembangan anak-anak difabel melalui 

terapi dan pelatihan kemandirian. Melalui 

program ini, anak-anak difabel dilibatkan dalam 

kegiatan kreatif seperti membuat cookies 

bertema "Hope Bake", melukis desain kemasan, 

serta merangkai packaging secara mandiri. 

Kegiatan ini kemudian menjadi sarana interaksi 

langsung antara karyawan KPP Mining dan 

anak-anak difabel, yang diformat dalam konten 

video sebagai bagian dari kampanye CSR 

internal. Pengenalan ini mendukung proses 

komunikasi, pemilihan media yang efektif 

menjadi hal yang krusial.  

Strategi penyampaian pesan inklusivitas 

harus disesuaikan dengan karakteristik audiens 

internal agar dapat diterima dengan baik. 

Komunikasi CSR yang efektif dalam sektor 

media membutuhkan pendekatan strategis yang 

menyelaraskan pesan perusahaan dengan nilai-

nilai keberlanjutan, sehingga memastikan 

bahwa para pemangku kepentingan internal juga 

terlibat dan terinformasi. (Weder et al., 

2023:98). Dengan demikian, proses kampanye 

CSR dengan menggabungkan berbagai media 

komunikasi melalui pendekatan soft selling. 

Melalui pendekatan tersebut tidak hanya 

bertujuan untuk menyampaikan informasi 

mengenai pengenalan inklusivitas akan tetapi 

juga untuk membangun kesadaran kepada 

karyawan melalui karya, nilai-nilai, dan 

perasaan.  

Pendekatan soft selling pertama kali 

dikembangkan oleh Stanley Resor dan Helen 

Lansdowne, dengan menekankan pada kekuatan 

emosi dibandingkan pendekatan rasional dalam 

menyampaikan pesan. Strategi ini menggunakan 

media pendukung yang berfokus pada 

kreativitas dan membangun filosofi "reason 

why" — alasan mendalam di balik suatu pesan 

(Syarifah et al., 2022). Soft selling bertujuan 

untuk mempengaruhi audiens pada tingkat 

kognitif dan afektif, melalui stimulus informasi 

yang disajikan secara bertahap, biasanya 

dimulai dari sebuah alur cerita atau edukasi 

sebelum memperkenalkan inti pesan. 

Pendekatan ini sengaja dirancang untuk 

menghindari penyampaian pesan yang terlalu 

gamblang, agar audiens tetap fokus dan lebih 

terhubung secara emosional (Syarifah et al., 

2022 dalam Faizaty dan Laili 2021). Dalam 

konteks kampanye CSR internal PT Kalimantan 

Prima Persada, pendekatan ini menjadi sangat 

relevan karena nilai inklusivitas bukan sekadar 

informasi yang dapat dipaksakan secara 

eksplisit, melainkan harus ditanamkan melalui 

pemahaman emosional dan pengalaman 

langsung. 

Melalui media digital yang 

menampilkan interaksi antara karyawan dan 
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difabel, yang digunakan dalam kampanye 

#SetaraBerkarya untuk memperkenalkan nilai-

nilai inklusivitas dengan cara yang lebih kreatif 

dan emosional. Salah satu keunggulan strategi 

soft selling dalam komunikasi CSR adalah 

kemampuannya membangun hubungan 

emosional yang lebih mendalam dan 

berkelanjutan dengan audiens (Alfathoni et al., 

2024). Selain berfungsi untuk menyampaikan 

pesan-pesan tentang inklusivitas, kampanye 

#SetaraBerkarya juga menjadi sarana untuk 

memperkenalkan nilai keberagaman melalui 

media audiovisual yang menarik dan efektif. 

Terdapat tiga indikator utama dalam penerapan 

soft selling, yaitu feeling (menggugah emosi), 

implicit (penyampaian tersirat), dan image 

(pembangunan citra melalui pesan kreatif). 

Peneliti sebelumnya yang dilakukan 

oleh Xiaoxin Xiong (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital, seperti media sosial, 

blog, dan content marketing, memainkan peran 

strategis dalam memperluas jangkauan, 

memperdalam keterlibatan, dan meningkatkan 

dampak inisiatif Corporate Social 

Responsibility (CSR) kepada publik eksternal. 

Media digital digunakan tidak hanya untuk 

menyebarkan informasi, tetapi juga untuk 

membangun narasi, mendorong interaksi, dan 

memperkuat kredibilitas perusahaan di mata 

masyarakat. Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Purba et al., 

(2024) bahwa penerapan pendekatan soft selling 

dapat digunakan diberbagai media. Namun, 

hasil dari kedua penelitian tersebut umumnya 

masih berfokus pada komunikasi yang bersifat 

eksternal. Sementara itu, pemanfaatan media 

digital untuk kampanye CSR internal khususnya 

dalam memperkenalkan nilai-nilai inklusivitas 

kepada karyawan masih jarang dibahas secara 

mendalam. Penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan, guna mengkaji bagaimana strategi 

penggunaan media digital menggunakan 

pendekatan soft selling, dapat menjadi sarana 

efektif dalam mengkomunikasikan nilai 

inklusivitas di lingkungan kerja. 

Upaya PT Kalimantan Prima Persada 

membangun budaya kerja yang inklusif terlihat 

melalui kampanye #SetaraBerkarya, yang 

dirancang untuk memperkenalkan nilai-nilai 

inklusivitas kepada karyawan sebelum 

melakukan integrasi individu berkebutuhan 

khusus ke dalam lingkungan kerja. Kampanye 

ini merupakan hasil kolaborasi antara tim CSR 

dan Corporate Communication, bekerja sama 

dengan Yayasan House of Hope yang membina 

anak-anak difabel melalui kegiatan terapi dan 

pelatihan keterampilan seperti membuat cookies 

dan melukis kemasan. Seluruh proses tersebut 

dikemas dalam bentuk konten video yang 

menggugah emosi, sekaligus menjadi media 

edukatif bagi karyawan. Strategi komunikasi 

kampanye ini memanfaatkan pendekatan soft 

selling, yaitu menyampaikan pesan secara halus 

dan emosional, bukan secara langsung dan 

rasional (Althoni et al., 2024). Pendekatan ini 

membuka peluang baru bagi perusahaan untuk 

menyampaikan pesan sosial secara lebih kreatif 

dan menyentuh. Di sisi lain, penerapan strategi 

ini juga menimbulkan pertanyaan penting: 

sejauh mana pendekatan soft selling melalui 

media digital efektif membentuk kesadaran dan 

penerimaan terhadap nilai-nilai inklusivitas di 

lingkungan kerja? Penelusuran terhadap hal 

tersebut menjadi penting untuk memahami 

efektivitas dan kontribusi strategi komunikasi 

kampanye internal perusahaan terhadap 

perubahan pola pikir karyawan mengenai 

keberagaman dan kesetaraan. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif untuk mengkaji strategi kampanye 

CSR sebagai upaya untuk mengenalkan nilai 

inklusivitas kepada karyawan PT Kalimantan 

Prima Persada. Selain itu penelitian ini 

menggunakan studi literatur dilakukan dengan 

menelaah berbagai referensi ilmiah yang 

relevan, seperti artikel jurnal, buku, laporan 

penelitian, serta publikasi akademik lainnya. 

Pengumpulan data pada laporan ini meliputi 

beberapa metode, yaitu praktek kerja langsung 

sebagai peserta magang di divisi Corporate 

Social Responsibility PT Kalimantan Prima 

Persada, wawancara dengan CSR Development 

Officer untuk memperoleh data primer, studi 

pustaka melalui penelusuran dokumen tertulis 

dan digital, serta observasi lapangan untuk 

mengamati proses kerja tim CSR secara 

langsung dan mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi. 

 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1 Latar Belakang dan Rencana Strategis 

Kampanye 

Kampanye #SetaraBerkarya yang 

diinisiasi oleh PT Kalimantan Prima Persada 

(KPP Mining) berangkat dari kesadaran internal 

perusahaan bahwa lingkungan kerja mereka 

belum sepenuhnya ramah terhadap penyandang 

disabilitas, baik dari segi fasilitas maupun 

kesiapan sumber daya manusianya. Hal ini 

menjadi latar penting mengingat perusahaan 

belum memiliki pengalaman bekerja secara 

langsung dengan individu berkebutuhan khusus 

(IBK). Sebelum melakukan integrasi secara 

menyeluruh, perusahaan menilai bahwa 

pembentukan mindset karyawan merupakan 

langkah awal yang lebih mendasar dan strategis. 

Isu inklusivitas dinilai sangat penting 

dikenalkan terlebih dahulu kepada karyawan 

guna menghapus stigma negatif yang masih 

melekat terhadap penyandang disabilitas. 

Pengenalan ini juga bertujuan untuk 

menanamkan pemahaman bahwa difabel 

memiliki hak dan kapasitas yang setara untuk 

berkarya di lingkungan kerja (Simatupang et al., 

2020). 

Kampanye ini merupakan hasil 

kolaborasi antara tim CSR dan Corporate 

Communication (Corcom) yang juga melibatkan 

Yayasan House of Hope, sebuah lembaga yang 

menaungi anak-anak difabel. Proses kolaborasi 

ini meliputi pemberdayaan difabel melalui 

aktivitas produktif seperti membuat cookies, 

melukis desain kemasan, dan merangkai 

packaging. Aktivitas ini kemudian melibatkan 

karyawan KPP Mining secara langsung, 

sehingga tercipta interaksi yang natural dan 

membangun empati. Merujuk pada pemikiran 

Lubis (2012) dalam Simatupang et al. (2020), 

proses CSR tidak hanya mencakup kegiatan 

sosial, tetapi juga strategi pemberdayaan seperti 

penguatan jaringan, pengorganisasian 

komunitas, hingga edukasi dan komunikasi 

yang mampu menumbuhkan pola pikir inklusif 

di lingkungan kerja. Melalui kampanye ini, 

perusahaan tidak hanya ingin membangun citra 

positif, tetapi juga berupaya menciptakan ruang 

dialog dan interaksi yang inklusif antara 

karyawan dan IBK. 

 

3.2 Pendekatan Soft Selling dalam Strategi 

Komunikasi 

Dalam menyampaikan pesan 

inklusivitas, KPP Mining memilih pendekatan 

soft selling yang dinilai lebih halus, emosional, 

dan menyentuh dibandingkan dengan 

pendekatan langsung (hard selling). Pendekatan 

ini dirancang untuk membentuk opini dan 

mengubah stigma dengan cara yang tidak 
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memaksa, melainkan mengedukasi secara 

perlahan dan menyentuh sisi emosional 

karyawan. Pendekatan soft selling, seperti 

dijelaskan oleh Faizaty dan Laili (2021), 

memiliki tiga indikator utama yaitu feeling 

(menggugah emosi), implicit (penyampaian 

tersirat), dan image (pembangunan citra melalui 

pesan kreatif). Strategi ini sangat cocok 

digunakan dalam kampanye yang bertujuan 

menyampaikan pesan sosial seperti inklusivitas. 

Salah satu kunci dari soft selling adalah 

unsur feeling, yakni menggugah emosi 

karyawan agar lebih terhubung secara afektif 

terhadap isu yang diangkat. Kegiatan kreatif 

seperti membuat cookies dan melukis kemasan 

bersama anak-anak difabel menjadi medium 

yang efektif dalam menyentuh sisi emosional 

karyawan. Melalui interaksi langsung dan karya 

nyata dari IBK, karyawan dapat menyadari 

bahwa penyandang disabilitas juga memiliki 

kemampuan untuk bekerja dan berkarya secara 

setara. 

Hasil dari kegiatan tersebut kemudian 

dikemas dalam bentuk video dokumentasi yang 

diputar saat acara buka bersama karyawan. 

Video ini menampilkan interaksi antara 

karyawan dan IBK dalam suasana kerja 

kolaboratif, dilengkapi dengan narasi yang 

puitis dan musik yang menyentuh. Momen ini 

berhasil menciptakan kesan emosional yang 

kuat, terbukti dari respons positif karyawan 

yang merasa tersentuh dan lebih menghargai 

karya IBK. Unsur implicit juga dijaga dengan 

hati-hati. Konten kampanye tidak secara 

eksplisit menyebutkan bahwa ini adalah 

kampanye inklusivitas, melainkan 

menyampaikan pesan melalui visual dan narasi 

yang menunjukkan kesetaraan dalam bekerja. 

Tujuannya adalah agar pesan tidak terasa seperti 

doktrin atau ajakan yang memaksa, melainkan 

dapat diterima secara sukarela dan tulus. 

Selain itu, unsur image atau 

pembangunan citra juga diperhatikan secara 

strategis. Melalui publikasi konten video di 

media sosial perusahaan, KPP Mining berupaya 

membentuk citra sebagai perusahaan yang 

peduli terhadap keberagaman dan siap 

bertransformasi menjadi lingkungan kerja yang 

inklusif. Narasi dalam video mengangkat 

berbagai perspektif, mulai dari CSR, karyawan, 

hingga difabel yang terlibat, sehingga 

memperkuat pesan bahwa kesetaraan bukan 

hanya slogan, tetapi sudah diwujudkan dalam 

bentuk aksi nyata. 

 

3.3 Peran dan Efektivitas Media Digital 

Penggunaan media digital menjadi 

bagian penting dalam mendistribusikan pesan 

kampanye #SetaraBerkarya kepada karyawan 

secara luas dan berkelanjutan. Platform utama 

yang digunakan adalah Instagram, baik untuk 

internal engagement maupun untuk 

memperkenalkan citra perusahaan ke publik 

yang lebih luas. Menurut Laowo et al. (2024), 

kampanye digital merupakan serangkaian 

kegiatan yang disusun secara sistematis untuk 

menyampaikan pesan melalui berbagai platform 

digital, guna memperkenalkan ide atau layanan 

kepada audiens yang ditargetkan. Dalam 

konteks kampanye CSR ini, media digital tidak 

hanya menjadi saluran komunikasi, tetapi juga 

berfungsi sebagai media edukasi dan 

transformasi nilai. 

Media digital dinilai sangat efektif 

dalam menjangkau dan mempengaruhi persepsi 

karyawan terhadap isu inklusivitas. Melalui 

kombinasi visual, narasi puitis, serta musik yang 

mendukung suasana emosional, konten video 

mampu memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan tanpa harus menjelaskannya secara 

verbal atau eksplisit. Respons karyawan 

terhadap kampanye ini sangat positif. Mereka 

http://www.ejurnal.stikpmedan.ac.id/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1534759360&1&&


 https: www.ejurnal.stikpmedan.ac.id 
Vol. 8 No. 1, 13 Oktober 2025 

 e-ISSN LIPI: 2622-7290 

 
 

Submit Date:  19 Mei 2025     Accepted Date: 24 Mei 2025   Published Date :  13 Oktober 2025 

 

27 
 

menunjukkan antusiasme tinggi, terutama saat 

menerima cookies hasil karya IBK dan 

menyaksikan video kampanye. Banyak dari 

mereka yang merasa tersentuh dan mulai 

menunjukkan empati serta kesadaran bahwa 

difabel juga memiliki potensi yang sama dalam 

dunia kerja. 

Melalui pendekatan kreatif ini, media 

digital tidak hanya menjadi alat komunikasi, 

tetapi juga menjadi ruang pembelajaran, 

refleksi, dan penyemaian nilai-nilai inklusivitas 

di kalangan karyawan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Saragih et al. (2024) bahwa program 

CSR yang efektif harus berdampak tidak hanya 

pada masyarakat eksternal, tetapi juga terhadap 

lingkungan kerja internal, termasuk dalam 

membentuk kesadaran kolektif di antara 

karyawan. 

 

4. KESIMPULAN  

Kampanye #SetaraBerkarya yang 

dilaksanakan oleh PT Kalimantan Prima 

Persada (KPP Mining) menunjukkan bahwa 

penerapan strategi Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang inklusif tidak hanya 

bermanfaat untuk komunitas eksternal, tetapi 

juga berdampak positif pada lingkungan kerja 

internal perusahaan. Melalui kolaborasi dengan 

Yayasan House of Hope, perusahaan berhasil 

memperkenalkan konsep inklusivitas kepada 

karyawan dengan cara yang humanis dan 

mengedukasi, sehingga mampu mengubah 

persepsi dan stigma terhadap penyandang 

disabilitas. 

Pendekatan soft selling yang diterapkan 

dalam kampanye ini terbukti efektif dalam 

menyampaikan pesan inklusivitas tanpa 

terkesan memaksakan. Dengan mengedepankan 

elemen emosional, KPP Mining mampu 

membangun kesadaran yang mendalam di 

kalangan karyawan mengenai pentingnya 

keberagaman dan kesetaraan dalam dunia kerja. 

Aktivitas kreatif yang melibatkan karyawan dan 

Individu Berkebutuhan Khusus (IBK), seperti 

pembuatan cookies dan lukisan kemasan, 

berhasil menciptakan ruang interaksi yang 

natural dan meningkatkan empati. 

Media digital, khususnya Instagram, 

menjadi sarana penting dalam mendistribusikan 

pesan kampanye kepada karyawan dan publik 

luas. Kampanye ini membuktikan bahwa 

platform digital dapat menjadi alat yang efektif 

dalam mengedukasi dan menyebarluaskan nilai-

nilai sosial, serta menciptakan kesadaran 

kolektif tentang pentingnya lingkungan kerja 

yang inklusif.  

Media sosial perusahaan, yang dikemas 

dengan gaya visual khas anak muda, menjadi 

elemen kreatif paling menonjol dalam 

membangun citra inklusif. Penggunaan logo 

"Aku, Kamu, Kita Setara" dan tagar 

#SetaraBerkarya menjadi identitas visual 

kampanye yang konsisten. Logo ini dilengkapi 

warna pink yang merujuk pada poin SDGs 

nomor 10 (pengurangan ketimpangan), serta 

dihiasi elemen visual yang menegaskan makna 

kesetaraan antara karyawan dan teman-teman 

difabel. 

Kampanye #SetaraBerkarya tidak hanya 

berhasil dalam memperkenalkan dan 

mengintegrasikan nilai inklusivitas di 

lingkungan perusahaan, tetapi juga memberikan 

dampak positif dalam membentuk budaya kerja 

yang lebih terbuka, empatik, dan berkeadilan. 

Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya 

strategi CSR yang berfokus pada pemberdayaan 

dan pemberian ruang bagi keberagaman, serta 

pemanfaatan media digital untuk mencapai 

tujuan sosial yang lebih luas. 
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